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Abstract
This aticle reaeab tbe bistory of the ise and the deuelopnent of calligr@ly in
Islan. 81 refening to tbe bistory and texts of al-pu{an, this article shows tbat
Islanic calligraplry baae *ndergone sone signifcant deuehpments buause of tbe
textual tfta of alpurtt and the al-Sunnah wbich kgbkgbt tbe nenssiy of
calligrapfut for Mulins. The pnbibition of drawing liuing tbings mised foi
fuqoho in the medieual age eaeil intensfied tbe deaelopnent of calligraply. Tben,
in its dewlopment, Isknic calkgraplry is not on! an artistit expression of
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Muslins, but, for cefltilies, the Srfs baae taken tbe uisdon (bik nab) of
spiritual aspeds of cailigr@b. Sone of then talked about tbe gnbok af
scripx/letters and words, about tln detail sbqu of scripts, and some otben
explained in detail the teacbingpircipb of tbe eittenn tloongh tbe gnbols of
ink and pen. This aniclr e@hais tbat tln beatj of Islanic cailigr@lA does nt
on! toucb the artistic dimerion vitb all its wious jpe, but also it intefiaines
intensiae! aith tbe doctrine of esoteric a.spd of Islan.
Kgwords: kaJtgzfi,Islam, inspirasi al-Qur'an, karakter hrrrol ekspresi seni,
simbol spritual
A. Pendahuluan
Di antan berbagai bentuk nrlisan yang berkembang di berbagai
bangsa di dunia, nrlisan Arab-lah yang mengalami dinemika yang sangat
spektakuler dan unik. Karena dalam khzzanah nrlis-menulis, tulisan Arab
dalam perkembangannya tidak harrya sebagai simbol .lari suatu bahasa
Iisan, tetapi telah memasuki wilayah dunia seni dan spiritual. Karaktet-
karakter khas yang terkandung d^larra nrlisan Arab dikembangkan sebagai
suatu manifestasi simbolik artistik yzng sangat indah, sehingga
memberikan makna lain di samping makna yang dikandung dalam nrlisan
itu sendiri. kwat karakter-karakter tulisan Atab yang khas, para sufi juga
membangun metafor-metafor sufistik untuk menggambarkan pengalaman-
pengalaman spiritualnya.
Pertanyaan ymg muncul kemudian adalah, mengapa dalam
perkembangannya nuansa-nuansa artistik dan magis begitu kental dalam
rulisan Arab, dan mengapa setelah Islam datang wacana arlis menulis di
dunia Atab berkembang begitu pesat? Pertanyaan-pertanyaan inrlah yang
akan ditelusuri dalam kaiian ini.
B. Asal Usul Tulisan Arab
Ungkapan kot;gof yang selama ini dipakai, berasal dari bahasa
Inggds yarrg disederhanakanz calhgraply diambil dari kata I-rin hzlhs
yang berarti indah dan grqhein yang berani tulisan atau aksara Arri
kaligrafi secara utuh adalah kepandaian menulis nrlisan elok dan indah,
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dalam Bahasa Arab disebut kba! yang berarti garis atau nrlisan indah.l
Definisi lengkap ^nt^t^ lain dikemukakan Shekh Shamsuddn al-Akfad
dalam l<ttab lrsbZd al-paiid, bab "F.Iapr al-'Ulim" sebagai berikut:
Khat ftaligmfi) adalah suahr ilmu yang memperkenalkan bentuk-
bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan cata-cara merangkainya
menjadi sebuah nrlisan yaflg tersusun. Atau apa y^ng ditulis di atas
garis-garis; bagalmana cara menulisnya dan menentukan m^n^ yang
tidak perlu dinrlis; menggubah ^ejan yang perlu digubah serta
menentukan cara menggub ahnya. "
Ada banyak pendapat mengenai tokoh yang mula-mula menciptakan
kaligrafi. Barangkali cerita-cerita keagarnaan yang berkembang, yang paling
dapat dijadikan pegangan. Pata pekabar Atab mencatat Nabi Adam sebagai
orang yang pertama kali mengenal kaligafi. Pengetahuan tersebut datang
dari Allah sendiri melalui -^hyo.' Inilah barangkali yang dimaksud al-
Q*'* bahwa "Allah mengajari Adam pengetahuan tentang semua
nama" seperti yang diterangkan dalam surat Al-Baqarah pl: 31..
Dikisahkan bahura 300 tahun sebelum wafat, Adam menulis di atas
lempengan tanah yang selaniutnya dibakar dan menjadi tembikar. Setelah
air surut pasca banjir besar di zatrrari Nabi Nulr AS, setiap bangsa atau
kelompok keturunan mendapatkan tembikar bernrlisan tersebut. Dari
peristiwa itu kemudian dianggap bahwa setiap bangsa telah mempunyai
tulisan sendiri-sendid. a
Dari sebuah Ifadth yang diriwayatkan dari Abu Dhar al-Gifflafr,
dapat diketahui bahwa huruf-huruf Atab telah diturunkan untuk Pertama
kalinya kepada Adam. Terjemahan lfadth tersebut sebagai berikut:
Didwayatkan dari Ab[ Dhar il-G1f6i,, ia berkata: "Aku bertanya
kepada Rasulullah SA!7., kataku: uWahai Rasul, dengan apakah
setiap Nabi diutus?"
"Dengan kitab yang diturunkan."
rMircea F:liade, The EnEcbpedia of Religion (New York: Macmillian Publishing
Company, 1987), hkrt 24-25;D. Siraiuddin .tR" Seri Kaligraf Islan (zkattal. Pustaka
Paniimas, 1985), hkrr 1.
lAbu al-'Abbis Ahmad ibn 'A[ al-Qalqasyand, $ubh al-A'shi Q(atro:\lazarah al-
Thaqafah wa al-Irshid al-Qauni, t.th), I[, hlm. 3-4.
3lbid.,bkn 6-7.
aSiraiuddin AR, Seri Kabgraf,hln 5.
Al-finihb, Vo[ 41, No. l, 2003 / 1424 H 109
Islah Gusmian
'\Ufahai Rasul, kitab apakah yang diturunkan kepada Adam?n
"AiJ ba', ta', tba'dan seterusnya."
"Wahai Rasul, berapa huruP"
"Dua puluh sembilan."
'\Wahai Rasul, tadi engkau menghitungnya dua puluh delapan."
Lantas Rasul marah sehingga kelihatan merah kedua m^tanya..
Katzrrya padaku: "Wahai AbiZa+ demi Allah yang mengutusku
sebagai Nabi dengan hak! Allah tidak menurunkan kepada Adam
kecuali dua puluh sembilan hunf."
'\Wahai Rasulullah di dalamnva a,da alif dar lam."
"Iu, olif itu satu h.ruf, ltihrr""6 kepada Adam dalam satu
;affab."s'
Banyak sejarawan meyakini bahwa yang dimaksudkan oleh Hadth
di aas adalah huruf-huruf Alz;b. Lan a7;f ad ^h huruf yang hanya ada
dalam alfabet Arab.
Sulit dibuktikan secara historis tentang asal-usul tulisan seperti
yang dilansir kisah-kisah keagamaan di atas. Buku-buku seiarah selalu
mencatat tentang kaltgrafi yang lahir dari ide "menggambaf' atzu aba-
aba lukisan yang dipahat atau dicoretkan dalam benda-benda terrenru
seperti daun, kulig kayu, tanah dan batu. Budaya gambar tersebut
menyebar luas seperti halnya bahasa. Tetapi tidak berati bahwa semua
gambar mempunyai makna tulisan, sebab maksud gambar'itu pun
bermacam-macam. Hanya gambar-gambx yaurtg dipandang mengandung
lambang dan perwujudan dari keadaan tertentu yang diase5iasikan dengan
bunyi-bunyi ucap saja yang dapat diusut sebagai bidang pembentukan
kaligrafi dan aksara. Dari situ tercipta sistem atau aturan-aturan tertentu
untuk membacanya, lalu timbullah cabang ilmu fonetik atau fonologi
(nakbrq) yang membicarakan struktur b*yt.Di Tiongkok misalnya,
dikenal sistem logogafika, yaitu tanda-tanda dan gambar-gambar yang
dipakai untuk menandai ungkapan-ungkapan kata tertentu dan masih
dipakai sampai sekamng. 6
Semua tulisan atau honrf, sejak yang paling kuno sampai dengan
yang sekarang masih dipergunakan, seperti nrlisan Mesir Kuno
(Pictograplry, Hicmgfub, Hicaratik), India (Deaamgn), Jepang (Kaninonoj),
slbid.,blm.5-6.
6lbid.,lim. G7.
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Indian (A{tko), dan Shria (tulisan paku/Fonogram), pada mulanya
merupakan tanda-tanda yang sangat sederhana. Setelah ditemukan, tandz-
tanda tersebut disepakati dan dipergunakan oleh generasi yangpalingtua
sebagai perwujudan ide dan kata-lata mereka dalam bentuk garrrbar atau
lambang yang dapat dilihat oleh mata. Semua lambang itu merupakan
bahasa mereka. Kemudian oleh generasi sesudahnya, disempurnakan
dengan proses penambahan atau pengurangafl sehingga terwuiud bentuk
tulisan. Demikian juga halnya dengan tulisan Arab.
Menurut penelitian para seiarawan, tulisan Amb yang dipergunakan
sekarang ini berasal dari nrlisan Mesir Kuno (I7iengfuh) yang terdiri dari g
ambar-gambar sehingga disebut Piaograph (nrlisan gambar) dan hurufnya
disebut Hiengfub. Karena cara menulis dengan gambar ini tidak ada
batasnya, maka kemudian diringkas dengan mengambil dan memper-
gunakan beberapa huruf Hiengfriph sebagai huruf yang mempunyai suara
tetap. Dari nrlisan Heingfriph timbul nrlisan baru yang disebut Hieratik
yarrg dipergunakan oleh pendeta-pendeta Mesir untuk kepeduan
keagamaan. Dari huruf Hieratik timbul huruf Denotik yang digunakan
terus menerus beberapa ribu tahun hingga abad ke-5 Masehi. T
Dinamika toi"di ketika orang-orang Mesit melakukan perdagangan
dengan bangsa Palestina dan Shria. Di LLtart- Palestina, di sel.uruh
pantai Laut Tengah, terutama di lingkungan pegunungan Libanon
terdapat suku bangsa Funisia yang masih termasuk bangsa Kan'an dan
Atemia. Bangsa ini pada awal tahun 2000 SM mendidkan ketaiaan yang
terbentang dacr, utxa ke selatan Shria. Mereka adalah pan pelaut dan
pedagang yang mengadakan hubungan dengan Spanyol dan Afrika. Sebagai
pedagang yang selalu berhubungan dengan nrlis-menulis, mereka
kemudian menciptakan nrlisan yang berasal dari nrlisan Mesir Kuno
tersebut. Sesuai dengan nama suku bangsanya, tulisan mereka kemudian
dikenal dengan nrlisan Fanisia (alKha! alFieniceqfi. Peristiwa ini terfadi
kuang lebih pada tahun 1300 SM.8
?Abdul Karim Husain, Seni Kalgraf Kltat Naskbi, Tttntutat Menulis Halu Huruf Arab
fungar Metode Konparatif (akatta: Pedoman Ilmu Jay4 t.th.), hlrn 6; Abu Abdullah al-
Ztrzati, lYaaasan Baru Taikh alptr'an, ter!. Kamaluddin Marzuki Anwar dao A'
Qunrbi Hassan (Bandung Mizan,'1993), hkn. 37.glbid,hlm.7.
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Suku Aremia dikenal sebagai bangsa Sham Kuno yang bermukim
di Shria sekitar tahun 1300 SM. Setelah mengembara sebagai suku yang
nomaden dan tergolong bangpa Semig mereka lalu mendirikan kota
Damaskus (Syn^). Mereka memiliki bahasa dan nrlisan yang lebih
sempurna dibanding dengan huruf paku (Sumeria 4000 SM berupa huruf
gambar yang terdiri lebih dari 350 jenis suara) dan huruf Mesir Kuno.
Menurut penelitian, hvruf Aramea ini kemudian meniadi dasar
terbentuknya huruf yang lain, di ^ntfilrnya hurff Brabni dan Karvsbi dt
India. Hnruf Aramea lni didasatkan pada nrlisan hwaf Funisia. DaA
hl;lruf Funisio ini pula kemudian timbul tulisan Musnad yang berasal dari
suku Hunain di Yaman. Diduga, nrlisan itu disebaduaskan oleh suku
Mainiyah $4inaeni) di Yaman yang belpindah ke Arabia IJtzta.e
Dulu+ perkembangannya, h.rlisan Musnad berganti bentuk sesuai
dengan inovasi suku-suku yang mempergunakannya. Dari nrlisan Musnad
inilah muncul nrlisan SbafauV (akhir abad ke-15 SN!, Sbanutri 015 Sf\!,
dan L.il1funi (sebuah kabilah Arab cabang Huzal. yang mendiami wilayah
timur laut Makkah) di Arabia Selatan dan nrlisan Hinlari atau Saba'i
(Shria) di Arabia Utata.Di antzra ciri-ciri bentuk tulisan ini adalah, huruf
dinrlis dengan terpisah-pisah seperti huruf cetak latin, huruf hidup tidak
dituts, tidak memakai titik, serta kadang-k"d*g satu huruf dipakai untuk
bebetapa huuf tanpa diberi tanda perbedaan seperti lazimnya nrlisan
Arab sekarang. to
Setelah ito, masih dari n-rlisan Musnad inL muncul nilrsan Kindi
(d"ti suku Kendah yang mendiami sebelah selatan ArabiaBaratHadnmatt
awal abad 6 SNQ dan nrlisan Nab-fi @erasal dari kenlaan Nabap, yang
memanjang dad sebelah selatan Fltju sampai daerah Shria, yang
meliputi daerah-daerah Madyan, selat Aqabah, Hiiaz, Palestina dan
Huran, abad 1 NQ. Kedua nrlisan ini diangap sebagai proses kelanjutan
nrlisan Musnad yang lebih lengkap dan mencerminkan suku Semit yang
paling maju dan berpengaruh besar pada saat itu. Cfui tulisan pada fase ini
eIbid.
tolbid. L*tat juga, al.-Zanzant,lWawasan Bara, hlrn. 38.
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adale.h, huruf sudah dinrlis bergandengan seperti sekarang, tetapi masih
belum menggunakan titik dan tidak menuliskan huruf-huruf hidup. tt
Proses menuju kesempurnaan terjadi pada awal abad ke-3 M y*g
berawal dari kawasan sungai Eufrat Irak, yaitu suku Hierah dan Anbar.
Pada era ini telah ditemukan bentuk huruf yang lebih sempuma, yaitu
menambah beberapa huruf yang tidak terdapt dalam bahasa Semit Utara,
yaitu huruf: tn', dhal, dal, dad, dan ghain. Sedangkan huruf yang sarna
bentuknya tetapi bedainan pengucap anny^, telah dibedakan.
Diperkirakan bahwa seabad sebelum kedatangan Islam, orangHijaz
sudah ada yang mengenal nrlisan. Hat ini karena adanya hubungan dagang
mereka dengan orang ArabiaUtata dan Selatan yang sudah mengenal
huruf seperti suku Hunain di Yaman. Mereka melakukan pe4alanan sambil
belaiat baca nrlis di Shria, sedang yang lain di Anbar Irak. Meskipun
demikian, dt Hiiaz menrrut pan ahlt sejarah, hanya ada beberapa orang
saja yang pandai nrlis baca, terdid dari orang Quraish dan orang Madinah,
khususnya orang Yahudi. Di ^rrtat^ mereka arda nama Bishr ibn 'Abd al-
Matak al-Kirrd yang belaiar kepada suku Anbar.Iz darangke Makkah, lalu
kau/in dengan keluarga Umayah kakek Mu'lwiyah dan mengajari nrlis baca
orang-orang Quraish.
Setelah Islam datang banyak orang Islam yang pandai baca rulis,
tervtama pan pemuda, seperti 'A[ ibn Ab-i T-alib, 'Umar ibn Khaptab,
'Uthman ibn 'Af6n, Ab[ Su$'an, Mu'iwiyah ibn Ab] Sufyln, 'Ibin,
'Uthman 
fteduanya puua Sa'id ibn Khalid ibn Khudzaifah), Jafrah ibn
'Ubaidill-ah, Yazld ibn Abi Su$'an, Kh;db ibn 'Amr ibn Khalid ibn Abd
al-Shams, ^ljAJ^ibn al-Hanani, serta Abu Salmah ibn 'Abd af-'IJzzi..r2
C. Dobrakan dari al-Qut'in
Berbeda dengan bangsa-bangsa lain seperti Mesir Kuno, Babilonia
dan Crna, yang seluk-beluk sistem nrlisannya bermula ribuan tahun
sebelumnya, bangsa Arab dalam hal ini merupakan pendatang yang
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sesudah huruf Latin dalam luas daerah pemakaiannya sampai dewasa ini,
namun sebenarnya huruf Arab baru berkembang jauh di kemudian hari.
Ketedambatan perkembangan ini karena bangsa Arab pada
nmumnya adaJah masyarakat pengembara yaflg tidak begitu
memperhatikan bahasa tulis. Mereka bemmpu pada tradisi lisan untuk
kepentingan komunikasi dan penyebannbeita. Pada masa sebelum Islam,
khususnya pada abad ke-6 M yang merupakan zarran kesusastraan yang
penuh semangat kepahlawan zn bagj bangsa Arab, puisil ah barangkab yang
akrab di ^rttar^ mereka, dan merupakan satu-satunya bentuk pengungkapan
sasfta. Akan tetapi mereka bertumpu sepenuhnya pada tradisi lisan dalam
mengabadikan sajak-sajak mereka. Menurut tradisi sasra Arab, hanya
tujuh buah saiak pujian yang bemama al-mu'allaqZtlu y^ng dinyatakan
sebagai karya agang, dinrlis dengan huruf emas dan digantung di dinding
Ka'bah.14 Bahkan sesudah lahimya Islam pada awal, abad ke-7, al-Qur'an
disiarkan pertama kali di kalangan orang Islam tidak melalui nrlisan tetapi
dengan uadisi lisan.
Sekalipun demikian, sekali mereka menyadari pedunya menyalin
bahasa mereka dalam tulisan, maka segera mereka mengungguli bangsa
lain di dunia dalam seni menulis indah ftaligrafi). Dalam waktu yang zl.;nzrt
singkat meteka menghasilkan seni kaligrafi y^ng ^m^t mengagumkan,
yaitu seni mengalihkan bentuk huruf Arab ke 
'dalam 
medium seni yang
mencerminkan kegeniusan bakat seni mereka yang menakjubkan.
Perkembangan ini sangat terkait dengan peran al-Qur'in. Seperri dapat
dilihat bahwa wahyu pert:lrfl menyinggung perinah "membaca" dan
"menulis" (QS. al-'Alaq [96]: 1-5), sebagai ajaran yang mendominasi
tempat ternra di ^rttat^ ajann-ajann Islam lainnya. Dapat diFastikan
l3Para periwayat berselisih pendapat teotzng nama-nama penyair penthk a/-
n[allaqit. Pendapat paling masyhur menuniuk kepada tokoh-tokoh ini: Imru al-Qais,
Jarfah ibn al-'Abd, Zuhuribn Sulma, Labld, 
'Amru ibn Khulsum, Antarah ibn Shidad
dan al-Harith ibn Halzah. Al-Tabriji menghitung sepuluh personel dengan
menambahkan r^m^-n ma Nabighah zl-Zibyart, al-A'qi dan 'Abid ibn al-Abrash. Lihat,
Ah-"d al-Iskandafi dan Mustafi Anat'i, al-lWatitfi al-Adab al-AraDi wa T-arth6 Qvlestt:
Duntal-Ma'arif, t.t.), hkn. 357.
laYasin Hamid Safadi, Kol@rof Islan, ter1. Abdul Hadi WM Sakarta: PT. Pantja
Simpati, 1986), hkn. 7; D. Sirajuddin AR, "Al-Qur'in dan Reformasi Kaligrafi Atab"
daLam Ulunul par'an No. 3 Vol. I, Th. 1989, hlm. 52.
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bahwa qalan atzu pena dalam konteks ayat tersebut memiliki kaitan erat
dengan seni menulis. Kekuatan magis dari ayat al-Qur'an yang lain dapat
ditemukan dalam aryait pertama surat al-Qalam: "Nun, pethatinkanlah
qalam dan apa saiayangmereka fltlis".1s
Al-Qur'an sendiri memaparkan secara unrh sepemngkat alat nrlis.
Tinta digambarkan dalam kzta nirtd (QS.d-Kattfi [18]: 109) dan iitn.Pena
dengan qalam, alas unnrk menulis dengan huh atau Papan (QS. al-Burui
l85l:27-22; al-.f,'{tf Pl:145), raqq ^ tau kulit halus (QS. al-Thnr [52): 7-3),
;upuf atzulembaran (QS.'Abasa [80]: 13-14; al-A'l^ [87]: 18-19) dan qipar
atzia kertas (QS. al-An'am [6]: 6). Ini hanyalah istilah-istilah yang
digunakan sesuai dengan masa dan kebunrhannya. Meskipun sekatang
telah banyak peralaan yang lebih modem, namun Pesan dari ayzt di atas
tetap tertuiu pada obyek yang sama, yakni peralatan nrlis dan media
komunikasi. Dari sini, pN kaligafer mendapatkan inspirasi untuk
mencipta dan berkarya serta mengembangkan mata rantdpenghubung
afltate- kaligrafi dan dunia Islam.l6
Beberapa tahun Pesan aylt-^yat ini belum mendapatkan banyak
sentuhan. Hanyz ada beberapa tokoh yang pandai menulis dan belaiar
kaligrafi langsung &ri Bishr dan Hatb, dua moyang pembawa kaligrafi
kepada tokoh-tokoh Quraish. Mereka itu adalah 'IJmar ibn Khap.tab,
'Uthman ibn .Af6n, 'A[ ibn Ab-i Talib, T^lhrh ibn 'Abdillih, Ab[
'Ubaidah ibn al-Janatt, dan Mu'iwiyah ibn Abi Sufyan. Awal kebangkitan
minat baca tulis di kalangan kaum Muslim muncul setelah Nabi
Muhammad SAW dan pengikumya hifrah ke Madinah. Pada tahun kedua
hiiriah, meletus perang Badar yang berakhir dengan kemenangan tiga ratus
tsKonffoversi penafsiran teriadi pada kata nVn. Yang lebih akrab dalam pemahaman
kita adalah yang berdasar pada riwayat Ibn 'Abbas, yang diikuti oleh al-Dahak, al-Ffasan
dan Qatadah, bahwa ani nla aAalzh dawat atau tinta. Ini pamlel dengan Ifadth yang
dikeluarkan Abu Idadm dwayat Abu Hqrairah, Nabi mengatakan: "Allah menciptakan
nun, yakni dawat". Ri*"yrt lain yang bersumber dad riwayat Israililyat menafsirkan kata
' nun ini dtngan ikari nun'yang menelarl Nabi Y6rus. Pengaoh pendfsitan' ini tukup
besar, sehingga Mujihid Muqitil, dan al-sudd meirghubungkan dengan kata dbun ntrn
(p*ggl"" Nabi Y[su$ pada surat al-Anbiya' ayat 87.
l6Keanehan yang mungLin boleh diaiukan adalah tentang Nabi Muhammad sAW
yang unnl (QS. al-A'raf f4: 157-158), tetapi falwa Pertarna kepada uffIamya adalah agx
wnatnya tidak boleh meniadi orang bodoh, dengan belaiar membaca dan menulis.
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pasukan Islam atas seribu lebih tentara kafir Malkah. Kemenangan ini
merupakan detik-detik menentukan bagi kelangsungan Islam selaniutnya.
I€bih dari itu, kemenangan tetsebut iuga memberi arti yang sangat
signifikan terhadap perkembangan seni baca nrlis, yang dapat di lihat pada
kebijaksanaan Rasul dalam memberikan sanksi terhadap tawanan perang.
Bagj tawanan yang enggan masuk Islam dapat dibebaskan dengan tebusan.
Sedangkan bagi mereka yang miskin dan enggan masuk Islam tetapi
pandai baca nrlis, diberi kewajiban mengaiari nrlis baca kepada sepuluh
pemuda Madinah. tT
Hal ini merupakan perhitungan yang sangat tePat, sekaligus
sebagai kiat dad sebuah gerakan sdikal untuk membasmi bua huruf.
Dalam waktu relatif singkag pengetahuan baca nrlis menyebar di kalangan
kaum Muslim. Sebab, setiap pemuda yang mendapat ilmu baru ini,
diwaiibkan pula menyebarkannya kepada teman-temafl dan saudaranya.
Pada saat wahyu penghabisan turun, Rasul telah memiliki lebih dad 40
orang kaligafet ahli. Empat otang di ^ntarzrrya merupakan iuru nrlis
Rasul paling utarra yang kelak menulis musl?af 'Uthm;nl, yajt:u; Z dilbrr
Thabit, 'Abdult-ah tbn Zubur, Sa'id ibn ^l-'A$, dan 'Abdurrahman ibn aI-
H-arith ibn Hisham.18
Dalam perkembzrngan selanjutnya, selain menemukan kebebasan,
iuga tidak terdapat hambatan teologis yang mengacu pada kata haram,
sebagaimana yang dikenakan pada seni lain, seperti seni lukis, tari dan
suara, yang dicap Nabi sebagai nalabi. Bahkan secara impresif Nabi
mengatakan: "Tulisan yang bagus akan membuat kebenaran tampak
nyata-" "Barangsiapa meraut pena untuk menulis ilmu maka Allah akan
memberinya pohon di suga yang lebih baik dari pada dunia dan isinya."
"Dan baranpiapa menulis Bisnilkbinalgnaninafin dengan khat yang
lTlnformasi tentaflg hal ini,bisadilihatdalam Hamka, "Pasal Ghanimah",Tafsit
ALA{arJv X Sakarta: Pustaka Paniimas, tt).
r8Tentang empat tokoh kaligmfer utama ini lihat, al-Iskanda6' dan Musla{i
Anari, al-l{/asit fi al-Adab, blm. 123.
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indah, ia berhak masuk surga t^npa hisab." "Hendaknya kalian
mempercantik hrlisan, karena dia itu adalah kunci-kunci rezk1".le
Petnyataan-pemyaaan yang sangat impresif dari kalangan ulam4
cendekiawan dan penguasa, semakin mengukuhkan keberadaan para
kaligafer. Ja'far misalnya mengatakan: "Tina itu merupakan sebagian
dari petadaban yang baik." Seorang ahli hikmah mengatakan:
"Gambaran tinta di depan mata hitam pekag di depan hati putih bagi
salju." "Bintang-bintang kebiiaks naan tampak datam gelapnya tinta."4
Pendorong perkembangan kaligrafi yang kedua adalah adanya
beberapa Ifadith yang secara tekstual "mengancam" pu^ pembuat
gambar (tofi4 dan sikap fuqahl' yang memberi tanggapan reaktif
terhadap "ulah" seniman lukis dan pematung.tt Oleh karena itu, para
seniman Muslim anglatan pertama bersikap menghindar dari kemungkinan
menuangkan ide-idenya dalam gambar, ^pilz'gr dalam bentuk patung
yang bernyawa. Muhammad'Abd al-JabbarBeg dalam Fine At in Ishnic
Ciuilirytion seperti dikutip D. Sirajuddin AR menyinggung data yang ironis
tentang bidang seni rupa yang menimbulkan salah paham di kalangan
masyarakat Muslim, yakni meskipun para teolog Muslim tidak pernah
dikenal sebagai ahli seni, namun mereka termasuk kritikus seni rupa yang
paling dbut dalam masyankat Muslim. Dal"m perkembanganny^, p^ra
seniman Muslim itu kemudian melaksanakan kreasinya tanpa rasa takug
dan memandang pendapat fuqahi' tersebut lemah. Secara arkeologis,
seperti ditunjukkan oleh Taymur Pasha dalam al-Tasair 'Inda al-Arab,
kaum Muslim kemudian menggunakan gambar dan lukisan untuk
teHadith-hadith ini pedu dianalisis secara kdtis dengan metode takffij al- hafrtb
mengingat redaksi matn-ny^ terkesan tedalu tendensius dan tidak rasional dalam membela
eksistensi dunia kaligrafi.
2oLihat, Sirafuddin AR., "Al-Qur'in dan Reformasi", hlrn 57.
2lLatangan atas bentuk karya cipta yang bersifat figuratif, seperti parung arau
seni pahat yalrg b'erbeirtuk mhnusia, binitang atau benda-be.nda mad, m6nutirt Nasr
karena dalam pemikfuan Islami tidak membolehkan adanya reduksi dari atas ke
bawah, yang intelektual ke tingkatkorpoteal, ^tz;uy^ngsuciketingkatyangduniawi.
Lihag Seyyed Hossein Nast, Spiitualitas dar Seni Islan, teri. Drs. Sutejo @andung Mtzzn,
1993), hlm. 15. Lebih dari ina semuanya memang dimaksudkan untuk menghindari
munculnya bentuk persembahan kepada selain Allah.
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menghiasi kaqpet, gelas, piala, tunggul, bendera, benda-benda dari kayu,
batu, kaca, gding, tembag4 proselin, plaster dan media lunnya.u
Gambar 1: Iu.po nalid dari keranik dengan inskipsi tulisan
thulutb dai Turki tahun | 549 M.
Kasus ini menguntungkan dunia seni tulis kaligrafi. Rasa takut
menggambar makhluk bemyawa, menempatkan seni lukis pada posisi
tertekan, dan tidak mendapattan publikasi menyolok yang melebihi seni
menulis indah. Akhimya kaligrafi diiadikan pelabuhan tempat
menumpahkan ketesahan seni dan mencurahkan kerinduan estetika umat
Islam serta para seniman Muslim. Meskipun demikian, secara terselubung
teny^t^ 5sni keligrafi tidak bisa mengelak secara total dari ketedibatannya
dalam gambar-gambar figuratif tersebut. Hat ini dapat dilihat dalam seni
figurasi yang materi goresannya bemsal sepenuhnya dari nrlisan Anb.
Msalnya, do'a Syiah dalam nrlisan thuluth betbentuk seekor elang oleh
Mulammad Fagiyab dari Persia pada abad 19; n-rlisan Tauql dati Persia
22Sirajuddin AR, "Al-Qru'an dan Reformasf', hlrn. 53; Ahmad Fikti, "Arsitektut dan
Benda-Benda Seni" dalam Konisi Nasional Mesir antuk UNE.fCO Sttmbangan Iilam
kepada Ilna dan lQbudayan, terl. Muhammad Tafsit (Bandung: Pustaka, 1986), hlm.
332.
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pada abad 19 yangberisi doa kepada '1.JI:'AI| ibn AFi fatib, ra/lryalkhu
ta'ak 'anbu aa karrama wajhabu, serta doa Sfah dalam bentuk nrlisan
Naskhl yang disusun dalam bentuk seekor kuda oleh Saryid Husain 'A-[
dari Persia, tahun 1848.8
Al-Qur'an kemudian meniadi sumber segala inspinsi dan diiadikan
aiang perburuan kreasi ytrrg tok ada. habis-habisnya. kbih dari seratus
tahun sebelum Islam, pegalanan katigrafi Atab sangat tersendat dan tidak
melahirkan keanekaragaman. Tetapi hanya bebenpa puluh tahun sesudah
kedatangan Islam, teriadi lompatan besar hingga akar-akat nrlisan pecah
menjadi 400 aliran. Sikap ulama terhadap kaligrafi yang bertolak belakang
dengan sikap meteka terhadap seni gambar makhluk bernyawa, di samping
sambutan pundi-pundi dinar pan Sultan ^ras katya kaltgtafer yang
berkualitas, telah melahitkan banyak maestro sekaligus menempatkan
kaligafi ke puncak seni. Kecenderungan inilah yang kemudian melahirkan
klaim dengan lebih dikenalnya istilah "Kaligrafi Islam" ketimbang
"Kaligrafi Arab".2a
D. Kaligafi sebagai Seni
Sebagai bd* dari ekspresi jiwa seni, kaligtafi Islam betkembang
mengikuti kekuatan imajinasi pan l<ahgrafer di setiap zaman. Dalam
perkembangan awal" setelah Islam datang dengan semangat
revolusionernya, dinamika kaligrafi terkait dengan pendokumentasian
wahyu Tuhan. Sebagai sumber nilai, di samping dihafai, Nabi iuga
menganjurkan pendokumentasian al-Qur'an dalam bentuk tulisan.
Penulisan wahyu ini semakin disadari signifikansinya ketika te{adi
pertempuran Yamamah. Banyaknya pan huf{az yang gugql, dikawatkkan
bisa menjadi penyebab lenyapnya al-Qur'an.
sUntuk contoh-contoh ini, lihat Safadt, Kaligraf lilam, llkn. 138-139; Sitaiuddin
AR, Seni Kakgraf,hLrn. 155.
2aSelama ini terjadi kerancuan pemahaman antafa "Atab" dan "Islam". Seringkali
sebutan "Arab" diidentikkan dengan "Islam", meskipun Islam di sini belum ielas
ukwannya. Sehingga menurut M. Arkoun, penulisan Islam untuk menisbaltt sesuatu,
harus dinrlis dengan tanda petik. Lihat, Machasin, "Kaligrafi sebagai Simbol Budaya
Islami" Makalah Diskusi Panel Kaligrafi Islami Nasional (Yogyakana: Panitia MTQ
XVI, 1991), hkn.4.
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Meluasnya wilayah Islam dengan berbagai konsekuensinya, sepeti
para pemeluk Islam yang berasal dari suku dan dialek yang beragam, iuga
menyebabkan kaligrafi berkembang secara dinamis, karena saat itu
kaiigafi menjadi medium penting untuk mengabadikan wahyu Tuhan
sebagai pedoman umat Islam. Tulisan Arab yang semula tanpa tandabaca
atau titik yang membedakan ^ rttara satu htrruf dengan huruf lain, mulai
disempurnakan, seperti yang dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Du-a[ (w. 69
H/688 M d* al-Khafil ibn Ahmad (w. 170 H/7861,,0.'z5
Setelah gerakan penyempumaan yang lebih bersifat praktis di
atas, kaligtafi menuju dunia baru, yaitu dunia seni. Perkembangan ini
terjadi selama enam periode, sebagaimana dicatat oleh Habibullah dalam
Atks al-Khat wa al-KhutVtat.'u Pertama, periode penyempumaan tandabaca
yang dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Dua[, sebagaimana dijelaskan di
atas. I(edua, periode modifikasi dan pembentukan gaya-gaya, pengelokan
dan penghimpunan mazhab-mazhab yang dimulai sejak akhir kekhalifahan
Bani Umayah dan awal Bani Abbasiyah hingga kekuasaan Al-Ma'm[n.
Pada periode ini lahir 24 gayakhap lQtiga, periode penyempumaan anatomi
huruf oleh Ibn Muqlah (w.328 FD. L mengkodifikasi kaligrafi bentandar
kepada 74 alttar. yang dipilih, kemudian menentukan T2ka.da'h untuk jadi
pegangan seluruh aliran. Keenpat, periode pengembangan pola-pola khag
sebagaimana yang dikodifikasi Ibn Muqlah. Tugas ini dipelopori oleh Ibn
Bawab (w. 413 H) y"ng menambahkan unsrr-unsru ryrkbntfab (penghias)
pada 13 gy^ khag yang menjadi elemen eksperimennya. I(elima,
2sMenwut sumber-sumber te{percaya, 'Afi ibn Abi T;lib yang mengintruksikan
Abu al-Aswad ad-Du'a[ untuk merumuskan an& baca pada nrlisan. Sasasn
pertamanya adalah al-Qur'an, karena di sini ada kekawatiran teriadinya salah baca.
Ada riwayat lain yang menyebut perumusan tanda bacz yang dikerjakan Ab[ d-Aswad
tersebut te{adi pada permulaan daulat Umayah masa kekuasaan Mu'awiyah. Ziyad
ibn Ab-ih, pembantu terdekat Mu'awiyah konon memina kepada Abu al-Aswad untuk
menciptakan shakd guna membuktikan adanya huruf hidup. Kemudian usaha ini
diteruskan oleh al-Khafl ibn Ahmad al-Farahid (w.l70H/786 M), dengan menggunakan
titik untuk membedakan huruf yang bentuknya sama, teapi eiaannya berbeda. Kreasi
Khafil inilah yang kemudian menjadi dasar untuk tanda-tanda dalam nrlisan Alab
sampai sekanng. Lihat, Husain, Seni Kaligraf, hlm. 15-16; Sirajuddin AR, Seni KolArof,
hkn.65-67.
26Lih^\ D. Sitajuddin AR, "Memahami "Lompaan" Aziz" dilaim Abd 'Aziz
Ahmad, Rngan KarakterKaligraf Islan (akarrz: Bumi Aksarq 1996), hlm. vi.
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mefupakan periode pembedaan dan pengolahafl gty^-gaya' sefta penetapan
at-aqkn al-sittah (Ihuluth, NaskH, Raih-ad, Mulqaqqaq, Tauqi dan Riq'ah)
y^ng ditemukan pada periode kedua sebagai nasterpien. Tugas ini
dipandu oleh Yaqut al-Musta's-irrfr (w. 698 FD, yang mengembalikan
hukum-hukum Ibn Muqlah dan Ibn Bawab pada asas geometri dan titik
yang populer di zanannya, sambil mempethalus g^yz-gay^ yang sedang
berkembang. Keennn,pedode munculnya rlga gayabaru khat yaitu Ta'[q,
Nasta'liq dan Sikasteh dari tangan kaligrafer Iran. Angkatan ini dimulai
pada abad 6 dan 7 H, dan masuk dalam periode Pematangan ahtan'ahnn
pada abad 8 dan 9 I{. Kelahiran rjga gaya baru ini tidak menghentikan
pfoses perkembangan, tetapi justru merupakan titik pifakan ditemukannya
olahan-olahan baru yang mefluniukkan dinamika yang sangat pesat.
Dari kategorisasi di atas, terlihat bahwa perkembangan kaligrafi,
sebagai sebuah tulisan, tidak lagi sekadar meniadi medium penielas ide-ide
datam berkomunikasi. Lebih dari itu, kaskteristik seni meniadi b"gr*
penting dari sebuah ekspresi komunikasi artistik. Oleh karena iq dalam
beberapa segi, keindahan kaligrafi seringkali iustru meniadi "problem"
tersendiri bagi sebagian ofang. Msalnya, bentuk khat Nasklfr dan Thuluth
secafa tekstual lebih memudahkan orang dalam menangkap makna
tekstual yang disampaikan dibanding khap Diwini dan Diwanl JaJ' yang
cenderung rumit dan kompleks detail lekukan goresan huruf-hurufnya.
Dafi sinilah muncul makna spesifik dan kepuasan tersendiri
datam konteks seni yang mulai direpresentasikan oleh para kaligrafer
selanjutnya. Mereka tefus-menents melakukan pencarian, yang kadang
terkesan "memaksa" berbagai bentuk huruf yang selama ini telah baku.
Apa yang dilakukan oleh Naji al-Mahdanl dari Tunisia meniadi salah satu
bukti dalam kecenderungan ini. Al-Mahdani, lewat kreasinya, oleh
Charbal Dagif dianggap telah melakukan pemaksaan tethadap huruf-huruf
y^rg telah berkaidah dengan permainan gila (at-k'bah al-nQrunah).27
Fakta ini menunjukkan bahwa ekspresi yang bebas dalam menampilkan
bentuk-bentuk kreasi, telah menempatkan kaligrafi dalam wzc na artistik
yang unik dan spektakuler. Kegelisahan-kegelisahan rasa seni telah
mewujud dalam berbagai bentuk goresan dan lekukan huruf yang lincah
2TMengenai 
"kegilaan" al-Mahdani ini, Iihat ibid.' I'im. \i-
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dan bebas yang menyimp an dayamagis tersendiri. Yaqut al-Musta'sirrfr (w.
698 H/1298 NQ, kaligrafer kenamaan pada masa kesultanan Turki
'Uthm;nl (Ottoman), sampai-sampai mengibaratkan kaligrafi sebagai
arsitektut ruhani yang diekspresikan lewat medium jasmani (al kbapu
bandasab rafunjab rybarZt bi 
-akb 
allisnlytab). M. Ug"r Derman dalam
Jurnal Arts and rhe Ishnic lvorld menyebutnya sebagai suatu ilmu ukur
spiritual yang menghasilkan perabot kebendaan (Cilhgpb is a Eiituat
gnne@ brougbt about aitb material tools).28 Kaligrafi menjadi lisan al-jadd,
urituk mengungkapkan pelbagai citra dan rasa keindahan serta keagungan
spiritual. Oleh karena itu, seperti dikatakan W*g Hsichih (w. 379) bahwa
keindahan seni kaligrafi bisa lembut sebagai awan yang berarak-ankan dan
bisa perkasa sebagai n^gay^ngsedang marah,2e
Gambar 2: Tulisan Basnalab berbentuk burung&ngan kbat thulath
28Untuk informasi ini lihat, Sirajuddin AR, "Al-Qru'in dan Reformasi", hlm. 54;
Sitafuddin,lrR, Seni Kaligraf, hlm. 3.
2eUtr7 \ Suwarsono dalam Pamerat KohCrf Islan Indoruia pada Muktanar Media
Mara klam Sedmia l,Jzkana 1-3 September 1980.
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Dalam konteks Indonesia pada periode a'wd. Islam masuk,
sebenamya kaligrafi belum begitu berkembang dan menonjol sebagai karya
seni rupa jika dibandingkan dengan neg r^-neg ra lain. Hal ini karena
penerapan kaligrafi Islam sebagai hiasan masih sangat terbatas. Bangunan-
bangunan tertua pada zaman permulaan kenjaan Islam, tidak memberi
peluang yang berarti bagi penerapan hiasan kaligrafi Islam. Masjid-masjid
lama, seperti di Banten, Cirebon, Demak dan Kudus menerapkan kaligrafi
hanya sebagai pelengkap motif hias yang bersumber pada tradisi seni hias
Indonesia-Hindu. Ini disebabkan kxenz konstruksi bangunan masjid-
masiid lama di Indonesia didominasi kayu yang tidak memberi peluang
besar hadirnya hiasan kaligafi Islam yang kaya. Selama masa-masa itu
harryr ditemukan sebatas pada hiasan mimbar masiid, pada batu nisan dan
terkadang disatukan dengan aksara Jawz dalam bentuk candra nngkala
yang harrya berfungsi sebagai tanda peringatan berdirinya masjid, seperti
yang terdapat pada masjid Mantingan, masjid Sumenep, Sendang Duwur
dan masjid Keraton Yogyakarta.3o
Gambar 3: Motif kalgraf Arab dan notifperlanbanganpada kain
batik urnkpaQi
Alam pikiran kosmis-magis di Jawa yang terus berpengaruh hingga
z^mait Islam, juga mempengaruhi tampilan kaligrafi Islam. Seni kaligrafi
Islam di Indonesia saat itu tidak dinrfukan untuk mengembangkan nilai
keindahan hrlisan Arab sebagai karya seni nrlis, tetapi lebih sebagai tanda
3olWiyoso Yudosepuuo, Pengantar Seni krpa Iskn di Indonesia @andung Angkasa,
1986), hlm. 116-117.
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perlambang yang sudah mempunyai bidang dan motif lukisan, seperti
dalam bentuk tokoh-tokoh yang ^da dalam pewayangan atau bentuk-
bentuk makhluk hidup. Fungsi dekoratifnya hanya dapat ditemukan pada
beberapa obyek yang mengandung unsur magis, seperti keris, tombak,
pedang, perisai, dan baiu.
Kegairahan kaligrafi Islam sebagai seni mulai bangkit pada en 7970-
an. Kegairahan ini menurut D. Siradjuddin AR, kemudian memunculkan
dua aliran besar dalam katigafi di Indonesia, yakni: (1) kaligfafi mumi dan
(2) lukisan kaligrafi.3t Yang pertama dimaksudkan sebagai kahgafi, yang
mengikuti pola-pola kaidah yang sudah ditentukan dengan ketat, yakni
bentuk yang teta1 berpegang pada .rumus-rumus dasar kaligrafi y^tg
baku. Di sini dapat dibedakan dengan jelas aliran-aliran seperti Naskhi,
Thuluth, Raih-ari, Diwanf, Diwanl 16fr', Ta'fiq, F-aris-i, Kufi, dan Riq'ah'
penyimpangan maupun pencampuradukan satu dengan lainnya dipandang
sebagai suatu "kesalahan". Tokoh-tokohnya dapat kita lihat misalnya
Darami Yunus, Hardyono, Azhai Noer, M. Abdur R2o]zak Muhili' dan
Amir Hamzah.
Sedangkan yang kedua adalah model kaligrafi yang digoreskan
pada hasil karya seni lukis, atau kaligrafi yang dilukis sedemikian rupa
dengan kombinasi warna yang beragam, bebas dan tanpa terikat dengan
fumus-rumus baku. Tokoh-tokohnya antan lain, Affandi, Arnri Yahya,
Abas Alibasyah, Amang Rahman, Saifirt Adnan, Bachri Makhfudz, Batan
Lubis, But Mukhtar, Damas, Fadiar Sidi\ Motinggo Busye, Hasanuddin,
darr Saifirllah M. Aziz.
seni kaligmfi Islam di Indonesia semakin tumbuh subut, khususnya
aliran yang kedua, tefutama setelah digelar Pameran Seni Kaligrafi Islam
pada MTQ-XI di Semarang dan pameran pada Muktamar Media Massa
Islam Sedunia I diJakarta 1-3 september 1980. Tokoh-tokoh aliran yang
kedua di atas, adalah para pelukis tulen yang hanya mencoba mengguratkan
kaligrafi Islam dalam lukisannya, iadi mereka bukan kaligrafer. Dari tangan
mereka ini muncul berbagai bentuk g y^ yadrrg beragam. seperti Amri
Yahya, gaya nrlisannya mirip berbentuk Naskli, tetapi memaniang dan
tidak banyak lekukan yang menyudut seperti dalam karakter F-arisl,
t24
3lStuaiuddin AR" S eni Kaligraf , }dm. 9.
At-fani'ah, Vol. 41, No 1, 2003 / 1424 H
Kaligafi Islam
dengan menggunakan medium kain batik. Saiful Adnan memiliki gaya
nrlisan yang mirip khat Naskhl, natnun semua bentuk huruf diakhiri
dengan bentuk-bentuk runcing yang mengecil dan memaniang, sehingga
karakter bentuk Nasklfr tidak lagi dominan.
Gambar 4: I-skisan SafulAdnan, duain sampul Pameran Y'aligraf
' khn Indonesia | 98t' MTPXilI, Padary.
Selain dua aliran yang dikategorikan D. Siradiuddin AR di ^tas'
masih ada satu 
"lit* 
ld y^flg t^ t pada rumus-fumus baku kemudian
dipadukan dengan karakter seni lukis yangkaya wama. Bahkan back gro*nd-
nya seringkali sengaja diciptakan sang pelukis sebagai simbol-simbol
keindahan yang lain selain tulisan, YanB kadangkala menjadi tafsit makna
dad kandungan nrlisan. Bentuk ini sering dipakai oleh D. Sirajuddin AR
dalam berbagai karyanya.
Di era 90-an, Abdul Aziz Ahmad, alumrri Jurusan Seni Mumi
Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Yogyakafta dan pengai^f tamtlr Padz-
Irmbaga Kaligtafi J^kafi^, menyusun karakter-karakter huruf Arab yang
berbeda dengan flrmus-rumus baku yang selama ini dikenal. Ada sembilan
karakter y^ng ia ciptakan, yaitu: karakter api dengan nuansa ekspresi
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seperti kobaran api, karakter air dengan kesejukan dan kelembutan yang
terdapat dalam sifat air, katakter tajam, karakter gemuk, karakter kurus,
karakter tali, karakter bambu, karakter lipatan dan karakter balok. Semua
karakter ini mengambil sifat yang ada dalam n rna-flarn karakter
tersebut.32
f;fs,:.
Gambar 5: Contob karakter apiyng dibuat ohh Abdut A{qAbnad
E. Kaligrafi sebagai Simbol Spfuitud
Dalam dunia Islam, kaligrafi tidak saia sebagai sebuah ekspresi seni,
tetapi bentuk-bentuk dan irama geometri matematik yang digoreskannya
yang berawal dari berbagai titik, telah menjadi suatu ekspresi dari simbol-
simbol spiritual yang cukup menggetarkan iiwa. Setiap huruf mempunyai
kepribadian tersendiri untuk melambangkan bentuk visual Tuhan dan
sifaNya, ataupun melambangkan gerak-gerak hati kehambaan. Setiap
karakter dari semua huruf menjadi tafsit atas kesadaran spiritual.
Secata umum bentuk-bentuk huruf kaligrafi Islam mempunyai dua
karakter, yaitu: vertikal dan horisontal. Bentuk tegak alf yang kukuh
misalnya, merupakan ekspresi simbolik dari pengakuan sang ftaligtafer akan
adanyaZatyang Maha Tinggi. AIif dengn vertikalitasnya melambangkan
Tuhan Yang Maha Kuasa dan Prinsip Transenden yang dariNya segala
r2Untuk daail-deail dad sembilao karakter tersebut, baca Ahmad, Ragan Karaknr.
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sesuatu berasal. Pada nama Allah dalam tulisan Arab, kita melihat dengan
jelas suatu garis hodsontal" yakni gerak penulisnya, kemudian garis tegak
lurus dad oIf d^ bn dan semacam garis melingk^t yffirg secafa simbolik
dapat disamakan dengan suatu lingkafafl. Try unsut ini men11rut Nasf,
seperti menuniukkan tiga dimensi yaitu: ketenang^n y^ng "horisontal" dan
tak ubahnya seperti gurun atau lapisan saliu; kekuas^ n yang "veftikal"
bagai kekokohan gunung; dan misteti y*g memaniang "ke dalam" serta
berhubungan dengan Zat AllZh.33
Sedangkan gefakan horisontal mefupakan genkan kesetiaan pada
prinsip kepenulisan dan kesesuaian serta kehatmonisan antata gofesan
satu dengan gofesan yang lain. Ini adalah simbol dari suatu mzsyarakat
yang mampu bekeria sama untuk mencaPai tuiuan bersama, sehingga
rerbentuk plumtias hidup yang harmonis. Bila dalam laligrafi prinsip
keseimbangan, kesamao.l dan kehatmonisan bentuk meniadi ciri
keprimordial l;rrzkl- dalam hidup masyarakat terdapat prinsip
keadilan, kebebasan dan keamanan atas hak-hak individu yang dilestarikan
agar kehidupan betsoma b.4"1* terus dengan baik. Bila kemaiuan
masyarakat sangat tergantung pada kebetsamaan anggotanya, rnaka
keindahan katigrafi Islam menjadi ny^t^ dalam keharmonisan dan
ketetpaduan hurufnya
Oleh Par;L sufl tidak hanya huruf alif saia yang memberikan
makna-makna simbolik dari gerak spiritual, tetapi keseluruhan huruf-huruf
al-Qur'in menjadi cerminannya. Huruf ba' misalnya' garis mendatamya
dianggap sebagai lambang daya penerimaan prinsip maternal dan pasif
serta dimensi keindahan yang menyempurnakan keagungan. Htruf vawu
sesuai dengan hubungan ^ffiane alam makhluk dengan Ketunggalan Ilahi'3a
Evolusi bermacam-macam bentuk alam makhluk dafi Ketunggalan,
kadang-kadang dilukiskan oleh pemunculan berbagai huruf darthufuf aIf,
Fariduddn Attar melukiskan pemunculan huruf-huruf itu sebagai berikut:
"Ketika alf membongkok teriadilah huruf dal,l<etika lengkoknya
berubah sedikit lahfulah ra', sesant kedua 
"iwrg 
nU melengkung ke
33Nasr, Spiinalitas dan Seni, blm. 45.
34lbid, hlrn.46.
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atas muncullah ba', dan setelah alf membengkok seperti ladam kuda
terciptalah /t7tn."35
Huruf nVn kankternya menyeruPai sebuah temPat tinta yang berisi
tinta yang dengannya pola-pola dasar segala sesuatu din-rliskan dt al-kukh al
-*nhfnf Huruf nVn int juga menyerupai sebuah kapd yang mengangkut
kemungkinan-kemungkinan suatu perPutaran dari pengef awantahan di atas
lautan ketiadaan. Kam-aluddn Husayn al-Kashifi, sufi Persia abad ke-9 H
dalam tafsir Qur'annya Maaihib at-Al1ah seperti dikutip Nasr
menghubungkan huruf nun detgan huruf pertama dan cahaya (nV) yang
merupakan realitas pertame- yang diciptakan oleh Tuhan, dan huruf
terakhir dari ar-RaQnZn, Tvhan Yang Maha Pengasih yang mendasari
timbulnya seluruh makhluk.s Ibn 'Arabl mengaiukan daftar semua (dua
puluh delapan) huruf abiad Arab, yang masing-masing sesuai dengan salah
satu nalna Ilahi.37
Dalam b,*u at-Kabf wa at-Raqinfi Sharl Bisnilhh al-RaQnZn al-Rafin,
sufi terkemuka abad ke-8 H, 'Abd al-Kadm al-ff menyebutkan bahwa
titik merupakan substansi yang tidak dapat dib^gt (al-lawhar al-biiA,
sedangkan huruf-hutuf ^dil^h tersusun (ol-lt, al-nurakkab). Titik
melambangkan dan merujuk ke Esensi Tuhan. Oleh karena itu ketika
ditambahkan huruf apa pun, titik tidak mempunyai bunyi dirinya sehingga
penampakan Esensi itu tampak di setiap makhluk sesuai dengan
kemungkinaan kesempumaan makhluk. Dalam kasus ini, At-I[
memaparkan sebuah didog metaforis antara titik dengan /a':
'Wahai h"r"f, Akulah Prinsip-mu...."
"\X/ahai Tuan, jelaslah bagiku bahwa engkau adalah prinsip-ku,"
iawab ba'.
Ba' i:uga menanyakan bagatrrr na bisa demikian. Titik meniawab
bahwa semua huruf dan kata itu sesungguhnya merupakan suatu
bentuk yang berasal dari titik. Semua misteri Keesaan Tuhan
dilukiskan 
"t.n 
At-p melalui simbolisme dialog antat^ ljink dan ba'.38
35lihat, V.I.Braginsky,TasawuJdanSasteraMelayt, Kaliat dat Teks-Teks Qakma:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Universitas Leiden, 1993), hlm. 8.
36lbid., hlm. 35; Annemarie Schimmel, Dincni Mistik dalan Islam, teg. Sapardi
Dfoko Damono dkk (akarta: Pustaka Fitdaus, 1986), hlm. 427-430.
:rlihat, Braginskn Tarawf dan Sastera,lilrn 8.
3sSebagaimana dikutip Nasr, lihat Nast, Spirinalitas dan Seni, hhn. 46.
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Tidak hanya karakter huruf-huruf Arab yang dilibatkan para sufi
sebagai bentuk simbolik dari kesaksikan spiritualnya. Bahkan petalatart
untuk menggoreskannya pun menjadi sarana pengungkapan simbol yang
cukup efektif. Pena yang awalnya terbuat dari bambu misalny4 tidak
hanya menghasilkan baris-baris dan bentuk kaligtafi yang indah, namun
juga melahirkan alunan musik suci dari pecinta Tuhan yang memanggil
mereka untuk kembali ke Sumbemya di haribaan Tuhan. Itulah bambu
yang disinggung Jal-aluddn Rfui dalam syair abadi yang membuka
karyanya, MathnatD:
Dengarkanlab rintihan Bambt nar pilu ini,
lang senantiasa mendaab,
semeryak direxgut dai rump*ntt1a nat pewb rcrumputan,
nbuah alunan rasa nyeri
dan cinta nan membira3n
Nyanyian seruling bambu ini menurut Nasr adalah imbangan arutata'
sifat musikal huruf-huruf dan kata-ka1l keligra;fet Keduanya dihasilkan
oleh bambu dan pendengaran manusia untuk kembali ke tempat tinggal
spiritualnya melalui petingatan akan pola-pola dasar yang dilukiskan oleh
musik dan kaligrafi tradisional dala- bentuk-bentuk suara dan fisual. Dari
sisi lain dapat juga dikatakan bahwa bambu yang dipetgunakan sebagai alat
kaligtafi melambangkan gerak kosmogonis, busur Penemsan dari
kosmologi tradisional, dan bambu sebagai seruling merupakan gerak
kembali ke Asal, busur pendoLian.{
F. Penutup
Para sufi selama benbad-abad telah mengambtl. khazanah hikmah
Islam untuk menguak sifat spititual kellgrafr'd-Qgr'an sebagai seni suci dan
pet^n flnya dalam kehidupan spiritual. Di antan mereka ada yang
membicarakan simbolisme htrruf-huruf dan katz-kata, membicarakan
secara rinci bentuk-bentuk hurul dan yang lain menguraikan secara rinci
pokok qaran kesatuan wujud (uobd"b al-wjVQ melalui simbolisme tinta dan
pena. Di sini jelas bahwa pesona keindahan kaligrafi tidak saia menyentuh
3eTenang syait ini lihag Reynold A Nicholson, Jalalilddin Rttni Ajaran dan
Pngalanan Snf, t 4. Suteio flakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 5.
4olbid.,hkll..48.
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ruang arstistik seni dengan segala dinamika dnn ragam citra keindahantrya,
teapi fuga telah'betgelut $angat dalarn dan intcns dengan dokuin
esoterisrne sufistik yang telah berkernbang dalam sejarah Islam yang
paniang.
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